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Abstrak 

Perilaku agresif remaja semakin lama, semakin meningkat. Baik dari segi kuantitas, maupun 

kualitas. Menurut Bandura, perilaku agresif dapat disebabkan karena media massa (Sarwono,2002). 

Film merupakan salah satu bentuk dari media massa. Ada berbagai jenis film, empat diantaranya 

adalah film aksi, film horor, film drama dan film komedi. Ada beberapa contoh kasus perilaku 

agresif remaja yang disebabkan karena tontonan film. Jenis tontonan film yang diminati masing-

masing remaja berbeda-beda. Perbedaan jenis tontonan film, kemungkinan akan menimbulkan 

tingkat perilaku agresif yang berbeda 

 

Kata Kunci: perilaku agresif, siswa, film 

 

Pendahuluan 
Semua remaja memiliki minat-minat khusus 

yang terdiri dari berbagai kategori, salah satunya 

adalah minat rekreasi. Banyaknya rekreasi yang di-

ikuti remaja sangat dipengaruhi oleh derajat kepo-

pulerannya. Salah satu dari minat rekreasi adalah 

film. Film merupakan salah satu jenis tontonan yang 

diminati remaja (Hurlock, 1991). Berdasarkan Hasil 

survey yang didapat melalui internet yakni dari 

enam jenis tontonan yang ada, remaja lebih banyak 

yang memilih film yaitu sebesar 70 persen,. Sedang-

kan yang memilih infotainment hanya 5 persen, be-

rita 15 persen, sinetron 0 persen, acara olahraga 10 

persen dan acara musik 0 persen (morange.com). 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa para re-

maja cenderung menyukai tontonan film dibanding-

kan jenis tontonan yang lainnya.   

Film adalah sebuah alat komunikasi massa 

yang banyak digunakan untuk menyampaikan se-

buah pesan atau informasi yang dikemas dalam ben-

tuk cerita. Film merupakan media komunikasi yang 

dapat mengubah dan mempengaruhi perilaku sese-

orang. Perubahan perilaku tersebut dapat bersifat 

positif maupun negatif. Bersifat positif seperti me-

nolong atau memberikan inspirasi yang baik bagi 

penontonnya. Bersifat negatif seperti berkelahi, me-

lakukan pelecahan seksual atau membunuh. Peru-

bahan perilaku ke arah negatif akibat menonton film 

perlu diwaspadai dan perlu diantisipasi.  

Tontonan film saat ini dapat dilihat di 

media mana pun, tidak hanya di televisi atau pun 

bioskop tetapi juga di DVD (Digital Video/Versatile 

Disk) dan internet. Saat ini televisi sudah menjadi 

hal yang umum diberbagai masyarakat dan mayo-

ritas penduduk di Indonesia memiliki televisi di ru-

mah. Rata-rata lama waktu menonton televisi di 

Indonesia adalah selama lima jam perhari (www. 

ikalutcu.com). 

Setiap hari, lebih dari 170 juta orang 

Indonesia menyaksikan televisi. Berbagai film atau 

tema setidaknya 10 macam ditayangkan setiap jam-

nya. Contohnya pada salah satu stasiun televisi 

swasta yang setiap malam selalu menayangkan 

film-film import dengan berbagai macam jenis film. 

Ironisnya, gaya hidup dari para pemain yang ber-

main di dalam film mempengaruhi perilaku penon-

tonnya (http://geocities.com).  

Perilaku yang akan dibahas dalam penelitian 

ini adalah perilaku agresif. Menurut Myers (1996) 

perilaku agresif adalah perilaku fisik atau lisan yang 

disengaja dengan maksud untuk menyakiti atau me-

rugikan orang lain (dalam Sarwono, 2002). Bentuk 

dari perilaku agresif bisa verbal dan non-verbal. 

Bentuk perilaku agresif verbal seperti bergosip, 

menghina, membentak dan lain-lain. Sedangkan 

non-verbal seperti berkelahi, membunuh, merampok 

dan lain-lain. Pelaku agresi bisa siapa saja, salah 

satunya remaja. Perilaku agresif remaja saat ini se-

makin meningkat, baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas. 

Subjek pada penelitian ini siswa SMAN 70 

Jakarta Selatan. SMAN 70 adalah salah satu SMA 

favorit dan unggulan di Jakarta Selatan. Banyak 

prestasi yang sudah diraih oleh SMA tersebut.. 

Tetapi dari data yang diperoleh, SMAN 70 cukup 

sering terlibat tawuran. Tawuran merupakan salah 

satu bentuk dari perilaku agresif. Dalam 2 tahun be-

lakangan ini, sekolah tersebut telah melakukan ta-

wuran sebanyak 3 kali yaitu pada tanggal 2 Oktober 

2007, 19 Maret 2008, 12 Desember 2008. Selain 

http://www.ikalutcu.com/
http://www.ikalutcu.com/
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aksi tawuran, aksi bullying juga terjadi di SMAN 70 

yaitu salah seorang siswa kelas X diminta oleh 

siswa kelas XII untuk mengumpulkan uang sebesar 

Rp 1.000.000 jika tidak berhasil mengumpulkannya, 

ia diancam akan dipukuli. Video bullying yang dila-

kukan oleh siswa-siswa kelas XII terhadap siswa 

kelas X beredar di internet (www.sman6bl.sch.id).   

 

Metode Penelitian 

Rancangan penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuan-

titatif yang sifatnya non-eksperimental. Metode pe-

nelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian studi komparatif yaitu studi yang 

dilakukan apabila peneliti tertarik untuk mengetahui 

perbedaan antara satu kelompok dengan kelompok 

lainnya mengenai satu atau beberapa variabel 

(Rochaety, Tresnawati, dan Latief, 2007).  

 

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X 

dan XI SMAN 70 Jakarta Selatan. Jumlah populasi 

siswa kelas X dan XI adalah 850. Populasi siswa 

kelas X dan XI SMAN 70 Jakarta Selatan dapat 

dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini:  

                  Tabel 1 

Jumlah Populasi Siswa Kelas X dan XI     

SMAN 70 Jakata Selatan 

Kelas Laki-laki Perempuan Total 
X  104 235 328 

XI IPA 85 210 295 

XI IPS 78 149 227 
Total    850 

 

Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini, kriteria sampel peneli-

tiannya adalah siswa-siswi SMAN 70 Jakarta 

Selatan. Alasannya, karena siswa SMU sedang ber-

ada pada tahap remaja tengah dimana, pada tahap 

itu remaja belum mampu untuk mengendalikan 

emosinya (Yusuf, 2007) dan berdasarkan data yang 

diperoleh, siswa SMAN 70 cukup sering melakukan 

tawuran. Siswa yang menjadi sampel penelitian ini 

adalah siswa SMA kelas X dan XI, kelas XII tidak 

diikutsertakan karena mereka sedang fokus untuk 

persiapan UN (ujian nasional).  

  

Instrumen Penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah probability   sam-

pling dengan jenis proportional random sampling. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 205, kelas 

X sebanyak 91 sampel, kelas XI sebanyak 114 sam-

pel. Siswa laki-laki berjumlah 100 dan siswa perem-

puan berjumlah 105. Dengan menggunakan kesala-

han 10 % menurut isaac dan Michael. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini berbentuk kuesioner. Berdasarkan teori dan ba-

tasan konseptual yang diungkapkan oleh Buss dan 

Perry (1992). Alat ukur ini disusun berdasarkan 4 

komponen perilaku agresif yaitu agresi fisik, agresi 

verbal, kemarahan dan permusuhan. Item pernya-

taan yang terdapat dalam alat ukur ini berjumlah 64 

item yang terdiri dari 32 item favorable, 32 item 

unfavorable. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Gambaran umum mengenai jenis tontonan 

film yang sering ditonton oleh responden menun-

jukkan hasil yakni jenis film aksi sebanyak 37,10 

persen (76 responden), jenis film horor sebanyak 

13,70 persen (28 responden), jenis film drama seba-

nyak 22,40 persen (46 responden) dan jenis film 

komedi sebanyak 26,80 persen (55 responden). Des-

kripsi jenis tontonan film pada grafik 4.1 menunjuk-

kan bahwa responden lebih banyak yang menyukai 

jenis film aksi dibandingkan jenis film horor, drama 

atau pun komedi dengan presentase sebesar 37,10 

persen. Film dengan genre aksi dari dulu hingga se-

karang memang banyak sekali peminatnya termasuk 

dari kalangan remaja. Menonton film aksi dapat me-

micu adrenalin orang yang menontonnya, karena 

dalam film aksi banyak terdapat adegan yang ber-

bahaya seperti, berkelahi, tembak-menembak, saling 

mengejar dan sebagainya. Seorang psikolog sosial 

mengamati, jenis film-film aksi atau laga selalu me-

narik perhatian dan disenangi, sehingga penonton 

bertahan untuk duduk berjam-jam di depan layar 

kaca. Selain menghibur, yang membuat film aksi di-

gemari adalah adanya unsur thrill, suasana tegang 

saat menunggu adegan apa yang akan terjadi selan-

jutnya. Tanpa itu, film cenderung datar dan mem-

bosankan (http://www.keluh.com/articles.php?id).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan be-

berapa siswa/siswi SMAN 70, mereka mengatakan 

bahwa cerita dan adegan dalam film aksi lebih seru 

dan menegangkan dibandingkan film lainnya. Gam-

baran umum perilaku agresif siswa SMAN 70, ter-

lihat bahwa 37,60 persen responden memiliki peri-

laku agresif tinggi dan 3,40 persen responden me-

miliki perilaku agresif rendah. Maka dapat dikata-

kan, siswa/siswi SMAN 70 Jakarta Selatan cende-

rung memiliki perilaku agresif tinggi. Hal ini ter-

gambar pada item nomor 14 (saya tidak puas jika 

belum membalas orang yang menyakiti saya) dan 

item nomor 29 (saya tidak bisa mengendalikan diri 

untuk menyerang orang lain), dimana pada kedua 

item tersebut banyak responden yang menjawab 

setuju dan sangat setuju. Adanya serangan cen-
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derung memicu agresi karena pihak yang diserang 

cenderung membalas (Taylor dkk, 1985, dalam 

Sarwono, 2002). Berdasarkan data yang diperoleh, 

siswa-siswa SMAN 70 cukup sering terlibat tawu-

ran dengan siswa-siswa SMA lain. SMAN 70 

sangat berdekatan dengan salah satu SMA lain. Ke-

dua SMA tersebut sering saling serang. Menurut 

data yang diperoleh, SMA lain yang pertama kali 

menyerang SMAN 70. Rasa sesak berjejal (crow-

ding) bisa memicu agresi. Menurut Fleming, Baum 

& Weiss (1987), di daerah perkotaan yang padat 

penduduk selalu lebih banyak terjadi keja-hatan 

dengan kekerasan (Sarwono, 2002). Kondisi ling-

kungan sekolah SMAN 70 dekat dengan  terminal 

bis dan pasar. Dimana daerah tersebut cukup ba-

nyak terjadi tindak kejahatan seperti pencopetan, 

pelecehan seksual dan lain-lain. Selain itu, menurut 

informasi yang didapat para siswa senior SMAN 70 

masih menjunjung senioritas tetapi senioritas terse-

but dibungkus rapi oleh mereka, sehingga pihak se-

kolah tidak mengetahuinya. Tindakan kekerasan 

kerap terjadi di sekolah tersebut, video kekerasan-

nya pun tersebar di internet. 

Hasil analisis crosstabs perilaku agresif 

dengan jenis tontonan film pada tabel 4.6, terlihat 

bahwa ada perbedaan perilaku agresif tetapi tidak 

signifikan. Film yang disukai berbeda tetapi peri-

laku agresifnya cenderung sama yaitu rata-rata res-

ponden memiliki perilaku agresif tinggi. Menurut 

Bandura, Ross & Ross (1961), seorang remaja bisa 

menjadi agresif atau tidak agresif tergantung pada 

jenis film yang dilihatnya (dalam Sarwono, 2002). 

Namun, film-film yang ditayangkan saat ini rata-

rata menampilkan adegan kekerasan. Tidak hanya 

jenis film aksi yang banyak menampilkan adegan 

kekerasan, tetapi juga film komedi, drama dan horor 

kerap menampilkan adegan kekerasan baik dalam 

bentuk fisik, verbal maupun psikis. Maka dapat di-

katakan perilaku agresif relatif tidak berbeda 

dengan jenis tontonan film yang disukai.   

Hasil analisis crosstabs perilaku agresif ber-

dasarkan jenis kelamin yakni diketahui bahwa laki-

laki cenderung agresif yaitu sebesar 49 persen di-

bandingkan dengan perempuan sebesar 26,7 per-

sen. Banyak pendapat atau hasil penelitian yang me-

nyatakan bahwa pria lebih agresif dari pada wanita. 

Ternyata gejala ini ada hubungannya dengan faktor 

kebudayaan, yaitu wanita pada umumnya diharap-

kan oleh norma masyarakat untuk mengekang atau 

menahan agresivitasnya (Sarwono, 2002). Menurut 

Hokansan dkk (dalam Sulistyaningtyas, 2008) an-

tara pria dan wanita berbeda dalam hal respon 

agresif. Bogard dkk (2000), menyatakan pria secara 

umum lebih cenderung dari pada wanita untuk me-

lakukan perilaku agresif dan menjadi target dari pe-

rilaku tersebut (dalam Baron & Byrne, 2004).  

 Menurut Betancourt dan Miller (1996), per-

bedaan gender dalam agresi menjadi lebih besar 

dengan tidak adanya provokasi dari pada ketika ada 

provokasi. Dengan kata lain, pria cenderung untuk 

melakukan agresi terhadap orang lain meskipun 

orang lain tersebut tidak memprovokasi mereka 

dengan cara apapun, sedangkan wanita cenderung 

untuk tidak melakukan agresif ketika tidak ada pro-

vokasi. Namun, dalam situasi-situasi dimana provo-

kasi memang terjadi, terutama ketika provokasinya 

intens, wanita sama agresifnya dengan pria. Selain 

itu, ada penelitian yang mengindikasikan bahwa 

pria cenderung terlibat dalam berbagai bentuk agre-

si langsung yaitu tindakan yang secara langsung 

ditujukan kepada target yang menyebabkan agresi 

dan biasanya dalam bentuk fisik seperti mendorong, 

melempar sesuatu, memukul. Sedangkan wanita 

cenderung untuk terlibat da-lam berbagai bentuk 

agresi tidak langsung. Tin-dakan ini termasuk me-

nyebarkan rumor mengenai target, bergosip di bela-

kang target tersebut, mengarang cerita sehingga tar-

get mendapat masa-lah, dan lain-lain (Bjorkqvist 

dkk, 1994, dalam Baron & Byrne, 2004).    

Hasil crosstabs perilaku agresif berdasarkan 

usia diketahui bahwa, perilaku agresif yang dimiliki 

responden usia 15, 16, 17 dan 18 tahun cenderung 

sama yaitu perilaku agresif tinggi. Hal ini terjadi ka-

rena usia-usia tersebut masih termasuk dalam fase 

remaja. Dimana pada fase itu, perkembangan emo-

sinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif 

yang sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau 

situasi sosial, emosinya bersifat negatif dan tem-

peramental (mudah tersinggung/marah, atau mudah 

sedih/murung) (Yusuf, 2007). 

 Dilihat dari hasil crosstabs perilaku agresif 

berdasarkan kelompok teman sebaya (peer group) 

pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang 

mempunyai kelompok cenderung memiliki perilaku 

agresif tinggi dibandingkan yang tidak mempunyai 

kelompok teman sebaya. Menurut Sarwono (2002) 

pengaruh kelompok terhadap perilaku agresif akan 

menurunkan hambatan dari kendali normal. Selain 

karena faktor ikut terpengaruh, juga karena adanya 

perancuan tanggung jawab (tidak merasa ikut tang-

gung jawab karena dikerjakan beramai-ramai), 

desakan kelompok, identitas kelompok dan deindi-

viduasi (identitas sebagai individu tidak akan 

dikenal). Menurut Monks dkk (2001), kelompok te-

man sebaya juga dapat mempengaruhi munculnya 

perilaku agresif remaja. Pada masa remaja perkem-

bangan individu ditandai juga dengan terjadinya dua 

macam gerakan yaitu gerakan memisahkan diri dari 

orang tua dan menuju ke arah teman sebaya 

(http://indiegost.blogspot.com/2008/ 05/html). Hal 

ini tergambar pada item nomor 4 (jika teman-teman 

mengajak untuk menyerang sekolah lain, saya cen-

http://indiegost.blogspot.com/2008/
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derung mengikuti) dan item nomor 2 (saya 

cenderung berkelahi jika sudah dipengaruhi teman-

teman). Berdasarkan data yang diperoleh dari 

internet, siswa SMAN 70 setiap angkatannya 

memiliki kelompok sendiri. Pembentukkan kelom-

pok ini sudah menjadi tradisi setiap angkatannya. 

Alasan membentuk kelompok adalah untuk solida-

ritas, tak jarang bentuk solidaritas yang mereka 

lakukan adalah tawuran dengan sekolah lain. Tawu-

ran merupakan salah satu bentuk dari perilaku 

agresif.  Pada tabel 4.4 mengenai hasil crosstabs pe-

rilaku agresif berdasarkan media menonton film 

menunjukkan bahwa dari keempat media yang dise-

butkan, responden yang menonton film di televisi 

cenderung memiliki perilaku agresif tinggi yakni se-

besar 53,3 persen dibandingkan responden yang me-

nonton film di media DVD, bioskop dan internet. 

Namun, responden yang menonton film di bioskop 

ternyata yang memiliki perilaku agresif rendah tidak 

ada atau 0 persen. Selain itu, dari data yang ter-

kumpul media internet tidak terlalu mempengaruhi 

perilaku agresif. 

Saat ini, televisi sudah menjadi hal yang 

umum diberbagai masyarakat dan mayoritas pendu-

duk di Indonesia memiliki televisi di rumah. Menu-

rut data yang diperoleh, rata-rata lama waktu me-

nonton televisi di Indonesia yaitu selama lima jam 

per hari. Setiap hari, lebih dari 170 juta orang 

Indonesia menyaksikan televisi. Berbagai film atau 

tema setidaknya 10 macam ditayangkan setiap jam-

nya diantaranya adalah film aksi, film horor, drama 

dan komedi. Contohnya pada salah satu stasiun te-

levisi swasta yang setiap malam selalu mena-

yangkan film-film import dengan jenis aksi. Ironis-

nya, gaya hidup dari para pemain yang bermain di 

dalam film mempengaruhi perilaku penontonnya 

(http://ikalutcu.blogspot.com/). Dari hasil penga-

matan, saat ini remaja cenderung menggunakan 

internet untuk membuka facebook atau friendster 

serta mendownload lagu, video atau gambar.  

 Hasil analisis Chi-Square dengan menggu-

nakan SPSS 12.0 diperoleh signifikansi sebesar 

0,487. Hal ini berarti, tidak ada perbedaan perilaku 

agresif yang siginifikan ditinjau dari jenis tontonan 

film. Artinya tidak ada bedanya perilaku agresif se-

seorang, meskipun jenis tontonan filmnya berbeda. 

Ada faktor-faktor lain yang lebih mempengaruhi 

perilaku agresif. Hal tersebut juga sesuai dengan 

hasil analisis uji beda two way anova (tabel 4.7) 

yakni tidak ada perbedaan perilaku agresif secara 

signifikan ditinjau dari jenis tontonan film. Hal ini 

terjadi karena siswa SMAN 70 masih termasuk da-

lam fase remaja, tepatnya remaja tengah. Dimana 

aspek perkembangan kognitif remaja lebih matang 

dari semua tahap kognitif sebelumnya. Pola pikir 

mereka menjadi lebih ilmiah (Papalia & Olds, 

1995). Oleh karena itu, mereka dapat berpikir bah-

wa kejadian atau tokoh dalam sebuah film belum 

tentu nyata dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka juga dapat membedakan antara kenyataan 

dan fantasi. Selain itu, jenis film apapun yang dita-

yangkan saat ini isi ceritanya kerap menampilkan 

adegan kekerasan baik dalam bentuk fisik, verbal 

maupun psikis. Adapun faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi perilaku agresif diantaranya adalah kondisi 

lingkungan, pengaruh kelompok, pengaruh kepri-

badian dan kondisi fisik (Sarwono, 2002). 

 

Kesimpulan 

 Mengacu pada hasil analisa data yang telah 

diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa, sebagi-

an besar siswa SMAN 70 Jakarta Selatan memiliki 

perilaku agresif tinggi. Film aksi merupakan jenis 

tontonan film yang lebih banyak diminati diban-

dingkan film horor, drama dan komedi. Gambaran 

perilaku agresif dan berdasarkan data penunjang, 

siswa laki-laki cenderung memiliki perilaku agresif 

tinggi, siswa perempuan cenderung memiliki peri-

laku agresif rendah. Usia 15-18 tahun cenderung 

memiliki perilaku agresif tinggi. Namun, di usia 17 

tahun perilaku agresifnya menurun dan meningkat 

lagi di usia 18 tahun. Siswa yang memiliki kelom-

pok teman sebaya cenderung memiliki perilaku 

agresif tinggi dibandingkan dengan yang tidak me-

miliki kelompok teman sebaya. Siswa yang lebih 

sering menggunakan media televisi untuk menonton 

film kesukaannya cenderung memiliki perilaku 

agresif tinggi. 

Berdasarkan hasil analisa data dan pemba-

hasan, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yaitu 

tidak ada perbedaan perilaku agresif yang signifikan 

ditinjau dari jenis tontonan film. Artinya jenis ton-

tonan film apapun tidak mempengaruhi perilaku 

agresif siswa. Begitu pula dengan hasil uji beda two 

way anova yakni tidak ada perbedaan perilaku 

agresif berdasarkan jenis tontonan film. Hasil cross-

tabs antara perilaku agresif dengan jenis tontonan 

film menunjukkan bahwa siswa yang menyukai film 

aksi cenderung memiliki perilaku agresif tinggi, di-

bandingkan siswa yang menyukai film drama, horor 

dan komedi.  
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